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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

  Pada umumnya sungai merupakan bentuk air pegunungan alami mengalir 

menuruni bukit yang kemudian mengalir ke laut. Untuk memanfaatkan potensi 

sungai, masyarakat perlu adanya transportasi yang menunjang. Kemudian 

Transportasi diyakini sebagai suatu pergerakan dalam pengangkutan dan 

perpindahan orang-orang dan barang dari tempat asal ke tempat yang dituju 

(Adisasmita, 2012). ada tiga jenis dari transportasi itu sendiri yakni transportasi 

udara, darat dan air. Di Palembang terdapat sebuah sungai yang berada diantara dua 

bagian yang sebagai pembelah kota, yaitu sungai Musi. Sumatera Selatan terdapat 

beberapa sungai yang memiliki potensi sebagai sumber air untuk bahan baku air 

minum, pengairan, dan transportasi yang dikenal dengan Batang Hari Sembilan, di 

samping sungai-sungai kecil lainnya. Kesembilan sungai besar itu adalah Sungai 

Musi, Sungai Rawas, Sungai Lematang, Sungai Kelingi, Sungai Ogan, Sungai 

Komering, Sungai Lakitan, Sungai Lalan, dan Sungai Batang Hari Leko. Di 

Sumatera Selatan sendiri jalur utama transportasi penumpang dan barang dari 

zaman dulu hingga sekarang adalah Sungai Musi. 

 Salah satu kota tertua di Indonesia yaitu Palembang yang juga merupakan 

ibu kota provinsi Sumatera selatan. Dari cerita yang dikutip dari prasasti kedukan 

Bukit yang berusia 683 Masehi setidaknya 1382 tahun. Penguasa Sriwijaya 

mendirikan wilayah di daerah pada saat itu yang sekarang telah diketahui sebagai 

kota Palembang. Dari dulu, penggunaan transportasi air di Palembang sering 

digunakan untuk menyeberangi kota dan juga menjalani aktivitas jual beli hasil 

tangkapan para nelayan. Namun seiring berjalannya waktu, perkembangan kota 

Palembang semakin maju, terlihat dari memuncaknya penggunaan transportasi 

darat dan udara. Walaupun tidak sepadat penggunaan transportasi darat, 

transportasi udara sudah memadat seperti meningkatnya pengunjung bandara 

Sultan Mahmud Bedaruddin II, semakin hari, semakin meningkat dikarenakan 

adanya kedatangan wisatawan dari berbagai daerah. Namun setelah adanya 

pembangunan jalan raya di tiap ruas kota Palembang dari tahun 1930, peningkatan 
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penggunaan transportasi darat semakin meningkat, transportasi air sedikit demi 

sedikit hampir hilang peradaban.  

 Seperti yang kita tahu, Sungai yang terletak di Palembang sekaligus 

pembelah daerah ulu dan ilir adalah Sungai Musi. Sejak dulu, sungai tersebut 

dijadikan masyarakat sekitar sebagai sumber mata air untuk memenuhi kebutuhan 

sehari-hari, kemudian sungai tersebut juga dimanfaatkan sebagai sarana 

transportasi untuk hasil pencaharian seperti hasil memancing yaitu ikan, udang dan 

kepiting serta hasil berkebun yaitu sayur-mayur dan buah-buahan. Sungai tersebut 

dijadikan transportasi bagi masyarakat yang bermukim di pinggiran sungai.  

Banyak etnis yang bermukim di pinggiran sungai seperti etnis cina dan arab menjadi 

bukti bahwa sungai Musi pernah berjaya dimasanya pada abad ke 7 hingga abad ke 

13, sungai tersebut juga menjadi saksi keberadaan kerajaan Sriwijaya karena sungai 

tersebut pernah digunakan sebagai transportasi perdagangan. Hingga saat ini sungai 

tersebut dijadikan ikon Palembang. Sekarang sungai Musi telah dijadikan sebagai 

potensi wisata dan didirikan beberapa dermaga untuk memudahkan penumpang 

yang bermukim di pinggiran sungai untuk menggunakan transportasi air yang 

berlabuh di dermaga. 

 Penelitian Zahra (2016) mengungkapkan bahwa sejak pemerintahan telah 

melakukan proses pembangunan jalan ke arah hulu sungai, hal ini dapat mengubah 

fungsi sungai yang dulunya penting untuk keberlangsungan kehidupan sehari-hari 

dalam berpindah tempat untuk masyarakat yang tinggal di dipinggiran sungai di 

Sumatera Selatan. Saat perkembangan kota Palembang makin kedepan makin maju, 

berusaha ingin memajukan lagi transportasi air dalam memulihkan fungsi dan juga 

peran dari sungai yang awalnya adalah urat nadi kota Palembang, oleh karena itu, 

sungai dijadikan tempat wisata. Tepian sungai yang terdapat dermaga biasa 

kemudian dimanfaatkan menjadi ruang publik. Untuk memajukan wisata sungai 

Musi di lakukanlah pembangunan prasarana dan sarana. Masyarakat dari berbagai 

kalangan, membutuhkan tempat untuk menikmati pemandangan sungai Musi dan 

panorama indah jembatan Ampera sekaligus mampu mengakomodasi kebutuhan 

mereka yang berekreasi dan menyalurkan hobi pengunjung. Maka Dermaga yang 

tadinya biasa saja, diubah menjadi ruang publik, keberadaan berita ini mendapat 
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respon baik dari masyarakat. Berbagai fasilitas di Dermaga yang merupakan 

penghubung sungai dan daratan dirancang  mencukupi kebutuhan segala aktivitas 

masyarakat. Pada awalnya pelabuhan atau yang biasa disebut sebagai dermaga 

adalah lokasi singgahan bagi kapal yang berlabuh, dan juga sebagai lokasi 

penurunan dan menaikkan para penumpang yang tiba di Palembang. 

 Dermaga sendiri telah mengalami banyak perubahan dari tahun ke tahun 

menurut perkembangan kota dan pariwisata Sungai Musi, Seiring berjalannya 

waktu, muncullah tempat wisata Pulau Kemaro, yang dapat menambah aktivitas 

angkutan sungai di Sungai Musi. Tempat berjualan souvenir untuk pedagang 

souvenir dan terdapat oleh-oleh khas Palembang serta fasilitas lainnya seperti pasar, 

toilet umum dibuat saat setelah plaza di BKB dibangun dan perancangan visi Musi 

2008. Pada tahun 2014, dermaga tersebut di revitalisasi menjadi dermaga point 

yang dilengkapi dengan tempat makan dan tempat nongkrong semua kalangan. 

Dermaga yang memiliki daya tarik tersendiri sekarang berfungsi sebagai tempat 

melakukan berbagai kegiatan yang menciptakan interaksi antar masyarakat 

Palembang. Banyak kegiatan yang dilakukan pengunjung, seperti berfoto, makan, 

jalan santai, menonton konser, dan mengikuti kontes yang diselenggarakan di BKB. 

Hal ini juga dapat meningkatkan penggunaan transportasi air di Sungai Musi 

dengan tarif yang tidak terlalu mahal.  

 Di Palembang sendiri memiliki empat pelabuhan, yaitu Pelabuhan Sungai 

Lais, Pelabuhan 16 Ilir, Pelabuhan Tangga Buntung, dan Pelabuhan Jakabaring. 

Kemudian di Sungai Musi memiliki empat Dermaga, yaitu Dermaga 16 ilir, 

Dermaga Ampera, Dermaga Sekanak, dan Dermaga 7 Ulu. Pada kawasan perairan 

Sungai Musi, Dermaga 16 Ilir sekarang masih dijadikan sebagai pusat penghubung 

yang strategis. Di Dermaga 16 ilir terdapat kapal jukung, speed boat, dan Ketek. Di 

dermaga 16 Ilir sendiri memiliki 32 lintasan, yaitu Palembang – Karang 

Agung/Kepayang, Palembang – Sungai Lebung, Palembang - Sungai Rotna, 

Palembang - Jalur 8 Salek, Palembang - Jalur 10 Salek, Palembang - Jalur 8 Pulau 

Gundul, Palembang - Jalur 18 Sugihan, Palembang - Makarti Jaya, Palembang - 

Pandawa/Sungai Semut, Palembang - SP 3, Palembang - Jalur 5 Telang, Palembang 

- Jalur 6 Telang, Palembang - Karang Anyar, Palembang - Telang Bandung, 
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Palembang - Muara Telang /T.Tengah/ Talang Tebak /Talang Dalam/ Pasar, 

Palembang - Selat Ajaran, Palembang - Borang, Palembang - Jalur 6 Salek, 

Palembang - SP.3 Muara Padang, Palembang - Jalur S. Telang, dan Palembang - 

Sungai Rotan. 

  Dermaga 16 Ilir merupakan dermaga yang berlokasi bersebelahan dengan 

pasar 16 ilir. Dermaga 16 ilir merupakan tempat berlabuhnya perahu-perahu dan 

kapal-kapal dan merupakan tempat tujuan bagi pengguna jasa. Di Dermaga ini 

sendiri terdapat beberapa jenis kapal yaitu Ketek, Speed Boat dan juga Jukung. 

Ketek berguna untuk sebagai alat penyeberangan melewati Sungai Musi, 

kapasitasnya hanya bisa digunakan 4 sampai 5 orang. Speed Boat yaitu kapal yang 

memiliki mesin motor dibagian belakang badan kapal yang berguna untuk 

menjalankan kapal. Kapasitasnya bisa memuat lebih dari 5 orang. bedanya Ketek 

dengan Speed Boat adalah waktu dan jarak tempuhnya, ketek tidak bisa menempuh 

waktu yang cepat untuk mencapai tujuan dan untuk menempuh jarak jauh 

tergantung dari awak kapal karena masih manual sedangkan speed boat lebih cepat 

dan bisa menempuh jarak jauh. Dari ukuran pun speed boat lebih besar 

dibandingkan perahu ketek. Kemudian ada jukung. Jukung adalah perahu 

tradisional yang masih digunakan untuk memuat barang seperti sayuran, buah-

buahan, dan kayu. Jukung juga bisa membawa muatan orang, bentuknya hampir 

sama dengan ketek tapi jukung lebih besar ukurannya. Bedanya ketek dengan 

jukung adalah muatannya, ketek tidak bisa lebih dari 4 atau 5 orang, sedangkan 

jukung bisa memuat lebih dari 5 orang. Namun semua itu diukur dari kebutuhan 

muatan kapal. Jukung juga tidak memiliki mesin motor sama seperti perahu ketek. 

Jika dilihat dari kebutuhan wisata, kapal speed boat sangat diminati oleh pengguna 

jasa karena dapat menempuh jarak dengan waktu yang cepat. Jika dilihat dari 

kebutuhan ekonomi seperti untuk berdagang, biasanya perahu ketek digunakan 

untuk membawa barang-barang untuk dijual ke pasar. Kemudian ada Jukung yang 

mendistribusikan bahan mentah dan membawa bahan baku seperti kayu ke daerah 

pelosok di pinggiran sungai. Jika dilihat dari kebutuhan sosial seperti mudik atau 

pulang kampung dan aktivitas sosial lainnya, masyarakat pengguna jasa masih 

tertarik pada speed boat.  
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Pengguna jasa transportasi air di wilayah Dermaga 16 Ilir adalah 

masyarakat yang sifatnya tidak menetap atau tinggal. Pengguna jasa transportasi air 

dermaga 16 ilir ini dapat berkumpul disana karena memiliki kesamaan tujuan yaitu 

karena adanya kebutuhan untuk menggunakan transportasi air. Biasanya yang 

sering menggunakan jasa transportasi adalah pengguna jasa yang tinggal didaerah 

pinggiran sungai Musi dan sebenarnya dari dulu telah menggunakan transportasi 

air. Karena sebelum adanya jembatan Ampera, tidak ada sarana pendukung untuk 

mencapai wilayah seberang. Faktanya daerah ulu dan ilir dipisahkan dengan 

keberadaan sungai Musi, sehingga satu-satunya sarana yang mendukung mencapai 

wilayah seberang adalah dengan menggunakan transportasi air. Pengguna jasa yang 

tinggal sekitaran dermaga selalu menggunakan transportasi air untuk menjalankan 

mobilitas. Sejak dulu masyarakat yang tinggal di sekitaran dermaga menggunakan 

sampan dan perahu-perahu kecil untuk menyeberangi sungai dengan membawa 

hasil tangkapan seperti ikan dan udang kecil, sayur-sayuran dan buah-buahan ke 

daerah seberang. Berdasarkan observasi, mayoritas pengguna jasa transportasi air 

di Dermaga 16 Ilir adalah berprofesi sebagai buruh dan pedagang. Mereka tinggal 

didaerah pinggiran sungai wilayah ulu dan menyeberang menggunakan jasa 

transportasi air menuju wilayah ilir demi mencukupi kebutuhan sehari-hari seperti 

bekerja, berjualan. dan lain-lain.   

Transportasi pada dasarnya telah menjadi kebutuhan masyarakat dalam 

menjalani mobilitas. Bagi pengguna jasa transportasi air di Dermaga 16 Ilir, 

menggunakan transportasi menjadi alat penghubung mereka untuk menuju daerah 

lain. Secara alami, kawasan ilir dan kawasan ulu terpisah oleh adanya sungai luas 

yang membelah wilayah tersebut. Sehingga untuk menghubungkan wilayah ulu dan 

ilir sebelum kehadiran jembatan ampera, mereka menggunakan perahu sampan atau 

yang lebih dikenal dengan ketek. Mereka biasanya membuat sendiri dari kayu yang 

kuat dan tahan dari terjangan air. Sejak saat itulah transportasi air berkembang baik 

di daerah pinggiran sungai Musi. Kemudian didirikanlah jembatan Ampera. 

Jembatan Ampera didirikan pada tahun 1962 yang diresmikan langsung oleh 

presiden pertama Indonesia yaitu Soekarno. Berkat pembangunan jembatan 

Ampera menjadi penting untuk kelancaran hubungan sosial masyarakat ilir dan ulu. 
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Harapan dibangunnya jembatan Ampera tersebut demi memudahkan akses 

transportasi darat mencapai wilayah seberang.  

Dewasa ini, pembangunan transportasi darat lebih terlihat dibanding 

pembangunan transportasi air di Palembang. Hal ini terlihat jelas dengan adanya 

berbagai macam transportasi darat dan akses yang sangat mudah begitu jelas 

mendukung bertambahnya pengguna transportasi darat dari waktu ke waktu. 

Menurut Bu Emidia, salah satu pengawas di dermaga 16 ilir sekaligus pegawai 

Dinas Perhubungan cabang Pelabuhan 16 Ilir mengungkapkan bahwa masih ada 

kapal-kapal yang tidak terdaftar atau ilegal yang tidak memiliki fasilitas keamanan, 

hal ini juga masih dalam pantauan. Bu Emidia juga mengungkapkan bahwa sudah 

banyak pembangunan jalan di tiap wilayah, menyebabkan sedikit penurunan 

pengunjung yang mau menggunakan jasa transportasi air di dermaga 16 ilir. Lebih 

banyak penumpang dari luar kota yang sampai di dermaga 16 ilir. Dengan 

kemudahan pada transportasi darat yang mendukung masyarakat menjadi lebih 

sering menggunakannya ketimbang menggunakan transportasi air apalagi dilihat 

dari segi keamanannya. Berdasarkan observasi, pada transportasi air di dermaga 16 

ilir jarang terlihat menggunakan alat pengaman seperti pelampung saat berada 

didalam kapal. Padahal keselamatan pengguna sangat penting. Walaupun begitu, 

masih banyak pengguna jasa yang menggunakan kapal yang belum memiliki 

fasilitas keamanan yang memadai.  

 Padahal kehadiran transportasi air di Dermaga 16 Ilir sangat penting. Sesuai 

dengan Undang-Undang, transportasi air seperti biasanya banyak berkontribusi 

untuk perekonomian tingkat daerah dan juga nasional sesuai dalam Undang-

Undang No. 17 Tahun 2008 menciptakan suatu hal yang strategis untuk wawasan 

nasional dan juga menjadikan transportasi air sebuah sarana yang vital akhirnya 

dapat membangun tujuan kesatuan dan persatuan Nasional. Karena transportasi air 

merupakan satu-satunya jenis transportasi yang berfungsi sebagai sarana 

transportasi penyeberangan melalui sungai Musi. Maka dari itu, adanya alat 

transportasi air yang kurang memadai dapat dikalahkan dengan keberadaan 

transportasi jenis lain yang modern dan canggih serta aman. Apalagi pemerintah 

sudah membuat kebijakan dari dulu untuk membuat jalan ke daerah-daerah pelosok 
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seperti adanya jembatan Ampera, jalan tol, dan lain-lain, perlahan-lahan 

mengancam keberadaan transportasi air sebagai transportasi idaman dari dulu yang 

memiliki nilai dan muatan lokal tersendiri.  

 Berikut adalah data yang menunjukan bahwa pernah terjadi penurunan 

penumpang pada tiap jenis transportasi air. 

Tabel 1. 1  

Daftar Kepadatan Lalu Lintas Angkutan Kapal, Penumpang, Barang. Unit Pelaksana 

Teknis Dinas Dermaga 16 Ilir 2018 

Jenis Kapal   Masuk    Keluar  

 Kapal Barang Penumpang Kapal Barang Penumpang 

Jukung 2438 2679 9671  2435 87510 10080 

Speed Boat 4470 0 31590  5845 0 35220 

Ketek 263 140 625  380 283 847 

Jumlah 7171 2819 41886  8660 87793 46147 
Sumber : Dinas Perhubungan Dermaga 16 Ilir, Kota Palembang 

 

Tabel 1. 2  

Daftar Kepadatan Lalu Lintas Angkutan Kapal, Penumpang, Barang. Unit Pelaksana 

Teknis Dinas Dermaga 16 Ilir 2019 

Jenis Kapal   Masuk    Keluar  

 Kapal Barang Penumpang Kapal Barang Penumpang 

Jukung 1764 953 6742  1823 72980 6719 

Speed Boat 5306 0 27659  5156 0 30088 

Ketek 317 155 500  285 228 581 

Jumlah 7387 1108 34901  7264 73208 37388 
Sumber : Dinas Perhubungan Dermaga 16 Ilir, Kota Palembang 

 

Berdasarkan perbandingan tabel dari tahun 2018 hingga 2019, pada bagian 

penumpang keluar pada tahun 2018 tercatat ada 46147 orang yang menggunakan 

transportasi dari Dermaga 16  Ilir ke dermaga lain. Pada tahun 2019, terjadi 

penurunan penumpang yang tercatat 37388 orang. Hal ini juga terjadi pada 

perbandingan jumlah penumpang masuk. Pada tahun 2018, penumpang masuk 

41886 orang yang menggunakan transportasi dari dermaga lain menuju ke Dermaga 

16 Ilir. Pada tahun 2019 terjadi penurunan pula, tercatat 34901 orang yang 

menggunakan transportasi air dari dermaga lain menuju Dermaga 16 Ilir. Hal ini 

juga terjadi pada jumlah barang. Pada tahun 2018 barang yang keluar dari Dermaga 

16 Ilir tercatat 87793 barang. Pada tahun 2019 terjadi penurunan 73208 barang yang 

keluar dari Dermaga 16 ilir menuju dermaga lain. Pada tahun 2018 barang yang 
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masuk ke Dermaga 16 ilir tercatat 2819 barang yang masuk. Sedangkan pada tahun 

2019 barang yang masuk ke Dermaga 16 Ilir tercatat 1108 barang.  

 Pengguna jasa transportasi air didermaga lebih senang menggunakan speed 

boat, terlihat jelas dari banyaknya jumlah penumpang yang menggunakan speed 

boat tercatat 30088 orang pada tahun 2019, sedangkan pada jukung berjumlah 6719 

orang, dan pada ketek tercatat 581 orang yang menggunakannya. Tidak bisa 

disalahkan mengapa pengguna jasa lebih menggunakan speed boat untuk 

menjalankan mobilitas, karena speed boat sendiri memiliki keunggulan dari jukung 

dan ketek. Keunggulannya adalah dapat menempuh waktu perjalanan lebih cepat, 

dan dapat menjangkau daerah diluar kota. 

 Penggunaan jasa transportasi air di Dermaga Pasar 16 ilir mengalami 

penurunan. Berdasarkan wawancara awal dengan Bu Emidia sebagai pengawas di 

Dermaga 16 Ilir, dapat dikarenakan adanya jembatan yang menghubungkan 

Kawasan Ulu dan Ilir, mempermudah masyarakat sekitar menuju lokasi yang ingin 

dicapai. Jika kita berfikir pada muatan tiap kendaraan, masih terlampau jauh karena 

ukuran bis dan ukuran perahu tidaklah sama, sehingga ukuran bis dapat memuat 

penumpang lebih banyak. Namun keselamatan pengguna jasalah yang harus 

diutamakan, karena berdasarkan observasi, masih ada yang tidak mengenakan 

pelampung dan masih ada pula kapal yang tidak menyediakan fasilitas keamanan 

yang lengkap. Karena tidak bisa dipungkiri seperti keadaan alam yang belum tentu 

sesuai prediksi seperti keadaan cuaca juga dapat mempengaruhi keselamatan 

penggunaan jasa transportasi air, seperti gelombang air yang tinggi, dan angin 

kencang. Hal ini juga dapat mempengaruhi banyaknya minat pengguna jasa 

menggunakan jasa transportasi air. Dalam menentukan mana yang lebih berperan, 

hal ini disesuaikan dengan kemampuan dan kebutuhan manusia dalam menunjang 

mobilitas. Dengan adanya hal tersebut dapat mempengaruhi pilihan seseorang 

dalam memilih transportasi mana yang sesuai.  

Transportasi air dulu pernah menjadi primadona bagi pengguna jasa transportasi 

air, karena telah banyak transportasi darat yang mendukung kebutuhan mereka 

sehingga pemanfaatan transportasi kurang dimaksimalkan. Segala bentuk aktivitas 

yang terjadi di Dermaga 16 ilir adalah kebutuhan pengguna jasa transportasi air. 
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Tiap pengguna jasa memiliki kebutuhannya masing-masing, mengingat masih ada 

pengguna jasa yang belum menerapkan pentingnya keselamatan diri. Maka dalam 

penelitian ini, untuk mengetahui bagaimana masyarakat memanfaatkan transportasi 

air, dan bagaimana latar belakang masyarakat yang masih memanfaatkannya. 

Dalam mengatasi permasalahan tersebut agar nanti dapat menjadi bekal untuk 

masyarakat pengguna jasa transportasi air yang minim pemahaman menjadi lebih 

mandiri dan bijak serta dapat lebih mementingkan keselamatan diri dahulu 

dibandingkan tujuan mereka. Yang akhirnya dapat mengurangi kecemasan 

pengguna jasa dalam memanfaatkan transportasi air. Oleh karena itu, peneliti 

tertarik mengambil judul penelitian pemanfaatan transportasi air dalam 

menunjang kebutuhan masyarakat di Dermaga 16 Ilir Palembang, 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas mengenai “Pemanfaatan jalur transportasi air 

dalam menunjang kebutuhan masyarakat di Dermaga 16 Ilir Palembang”, maka 

pertanyaan penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana pemanfaatan transportasi air oleh pengguna jasa di Dermaga 16 

Ilir? 

2. Apa yang melatar belakangi pengguna jasa masih memanfaatkan 

transportasi air? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Dari masalah dalam penelitian yang telah dirumuskan, dari rumusan tersebut 

berikut tujuan dari penelitian ini: 

 Tujuan Umum 

Mengetahui dan memahami bagaimana pengguna jasa masih memanfaatkan 

transportasi air di Dermaga 16 Ilir dikala pembangunan pada transportasi 

darat lebih terlihat. 

 Tujuan Khusus 

Tujuan khusus yang diusahan untuk dicapai pada penelitian ini untuk 

menjelaskan secara mendalam dan menyeluruh tentang berbagai hal sebagai 

berikut: 



10 

 

Universitas Sriwijaya 

 

1. Menggambarkan apa saja pemanfaatan transportasi air yang dimanfaatkan 

oleh pengguna jasa Dermaga 16 Ilir Palembang. 

2. Mengetahui mengapa pengguna jasa masih memanfaatkan jasa transportasi 

air di Dermaga 16 Ilir Palembang. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Diharapkan dari penelitian ini dapat memberikan manfaat. Adapun manfaat 

yang diberikan ialah: 

 Manfaat Teoritis 

1. dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai tambahan pengalaman dan 

memperbanyak wacana tentang pemanfaatan jalur transportasi air dalam 

bidang sosiologi industri. 

2. Diharapkan hasil dari penelitian ini memberikan pengetahuan dan wawasan 

untuk pengguna jasa di Dermaga 16 Ilir dan sekitarnya. 

 Manfaat Praktis 

1. Sebagai masukan serta gambaran terkait pemanfaatan transportasi air oleh 

pengguna jasa di Dermaga 16 Ilir Palembang. 

2. Bagi pengguna jasa, dapat berkontribusi menjadi sumber informasi tentang 

nilai lebih dari penggunaan jasa transportasi air. 

3. Bagi Penyedia jasa transportasi air, dapat berkontribusi sebagai pengkoreksi 

kekurangan dari fasilitas pada transportasi air 
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